Hubungan Antara Umur Dan Lama Paparan Dengan Gangguan Fungsi Paru Pada Pekerja Terpapar Debu Kapas Di Bagian Winding Pt.Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri Sragen by SARI, KARTIKA RATNA
ARTIKEL PENELITIAN 
Hubungan Antara Umur dan Lama Paparan dengan Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Terpapar 
Debu Kapas di Bagian Winding PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri Sragen 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
1 
 
HUBUNGAN ANTARA UMUR DAN LAMA PAPARAN DENGAN GANGGUAN 
FUNGSI PARU PADA PEKERJA TERPAPAR DEBU KAPAS DI BAGIAN 











Disusun Oleh : 
 
KARTIKA RATNA SARI 





PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 






Hubungan Antara Umur dan Lama Paparan dengan Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Terpapar 
Debu Kapas di Bagian Winding PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri Sragen 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan 






Hubungan Antara Umur dan Lama Paparan dengan Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Terpapar 
Debu Kapas di Bagian Winding PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri Sragen 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
3 
 
HUBUNGAN ANTARA UMUR DAN LAMA PAPARAN DENGAN GANGGUAN 
FUNGSI PARU PADA PEKERJA TERPAPAR DEBU KAPAS DI BAGIAN 
WINDING PT. BINTANG MAKMUR SENTOSA TEKSTIL INDUSTRI 
SRAGEN 
Kartika Ratna Sari*, Tarwaka**, Hardjanto*** 
 
*Mahasiswa S1 Kesehatan Masyarakat FIK UMS, ** Dosen Kesehatan Masyarakat FIK 
UMS ***Dosen Kesehatan Masyarakat FIK UMS 
 
ABSTRAK 
Debu kapas termasuk debu organik yang mengandung unsur karbon yang bersifat sebagai 
fibrosis pada paru. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara umur dan lama 
paparan dengan gangguan fungsi paru pada pekerja terpapar debu kapas di bagian Winding 
PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri Sragen. Jenis penelitian ini adalah survei 
analitik dengan pendekatan cross sectional dan jumlah sampel 32 orang. Teknik pengambilan 
menggunakan Purposive Sampling. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan 
uji Shapiro-Wilk dan jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji korelasi 
Pearson Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata kadar debu kapas pada 
10 titik adalah 7,975 mg/M3. Hasil pemeriksaan Gangguan Fungsi Paru untuk %FEV1 rata-
rata 98,20% dan %FVC rata-rata 66,39%. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment 
menunjukkan umur dengan %FEV1 dan %FVC semua signifikan dengan p-value %FEV1 
0,047<0,05 nilai r 0,562 dan p-value %FVC 0,041<0,05 nilai r 0,482. Sedangkan lama 
paparan dengan %FEV1 dan %FVC semua signifikan dengan p-value %FEV1 0,037>0,05 
nilai r 0,688 dan p-value %FVC 0,039<0,05 nilai r 0,652. Dapat disimpulkan bahwa umur 
dan lama paparan mempunyai hubungan yang signifikan dengan gangguan fungsi paru. 
 
Kata kunci: umur, lama paparan, gangguan fungsi paru 
 
ABSTRACK 
Cotton dust, including organic dust containing carbon that are as fibrosis of the lungs. The 
research objective for know the relationship between age and length of exposure with lung 
function capacity in workers exposed to cotton dust at the Winding PT. Bintang Makmur 
Sentosa Textile Industry Sragen. This type of research is analytic survey with cross sectional 
approach and the sample size of 32 people. Sample collection technique used purposive. 
Data analysis was performed using univariate, bivariate with the Shapiro-Wilk test and if the 
data is normally distributed then followed by a test of Pearson Product Moment Correlation. 
The results of this study showed the average dust concentration of cotton at 10 points is 7,975 
mg / M3. Lung Function Test results Capacity for FEV1% on average 98.20% and FVC% on 
average 66.39%. The results of Pearson Product Moment Correlation test shows its age with 
FEV1% and FVC% of all significant with p-value 0.047% FEV1 <0.05 value r p-value 0.562 
and 0.041% FVC <0.05 value r 0.482. While long exposure with FEV1% and FVC% of all 
significant with p-value 0.037% FEV1> r value of 0.05 and a p-value 0.688% 0.039 FVC 
<0.05 value r 0.652. It can be concluded that the age and duration of exposure had a 
significant relationship with lung function capacity. 
 
Keywords: age, duration of exposure, lung function disturbance 
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Era globalisasi sekarang ini menuntut 
pelaksanaan kesehatan dan keselamatan 
kerja ditempat kerja. Dalam pekerjaan 
sehari-hari pekerjaan akan terpajan dengan 
berbagai risiko penyakit akibat kerja. 
Upaya pencegahan penyakit akibat kerja 
perlu ditingkatkan untuk meminimalisir 
risiko penyakit yang timbul akibat 
pekerjaan atau lingkungan kerja (Anies, 
2005). 
Indonesia terdapat penyakit atau 
gangguan paru akibat kerja yang 
disebabkan oleh debu diperkirakan cukup 
banyak. Hasil pemeriksaan kapasitas paru 
yang dilakukan di Balai HIPERKES dan 
Keselamatan Kerja Sulawesi Selatan pada 
tahun 1999 terhadap 200 tenaga kerja di 8 
perusahaan, diperoleh hasil sebesar 45% 
responden yang mengalami restriktif 
(penyempitan paru), 1% responden yang 
mengalami obstruktif (penyumbatan paru), 
dan 1% responden mangalami kombinasi 
(gabungan antara restriktif dan obstruktif) 
(Irga, 2007). 
Industri tekstil berperan penting dalam 
penyediaan lapangan kerja, pada tahun 
2006 jumlah industri tekstil di Indonesia 
mencapai 2699 perusahaan dengan total 
investasi Rp135,7 triliun. Jumlah ini 
mengalami sedikit kenaikan dibanding 
tahun sebelumnya yang berjumlah 2.659 
perusahaan. Daya serap tenaga kerja di 
industri ini juga cukup besar mencapai 1,84 
juta tenaga kerja per tahun. Lokasi industri 
di Jawa Barat 57%, Jawa Tengah 14% dan 
Jakarta 17%. Sisanya tersebar di Jawa 
Timur, Bali, Sumatera dan Yogyakarta. 
Paparan debu kapas dan bahan organik 
lain, zat warna dan uap bahan organik 
(volatile organic compound) sering 
berdampak merugikan kesehatan. Waktu 
antara paparan dan timbulnya gejala 
penyakit (waktu laten) biasanya panjang, 
sehingga kaitan antara penyakit dan kondisi 
tempat kerja sulit diidentifikasi. Salah satu 
penyakit yang timbul akibat debu serat 
kapas di tempat kerja adalah penurunan 
fungsi paru yang disebut bisinosis 
(byssinosis). Gejala penyakit ini adalah 
sesak napas yang terutama dirasakan pada 
hari pertama setelah libur akhir pekan 
(Jaiswal 2011). 
Berdasar formulir responden diketahui 
bahwa umur termuda adalah 23 tahun dan 
tertua adalah 42 tahun. Kategori 21-30 
tahun sebanyak 12 orang, umur 31-40 
tahun sebanyak 18 orang, dan umur 41-50 
tahun sebanyal 2 orang. Penyakit paru yang 
dapat timbul karena debu selain tergantung 
pada sifat-sifat debu, juga tergantung pada 
lama paparannya (Sulistomo, 2002). 
Berdasarkan formulir responden lama 
paparan terendah adalah 4 tahun dan 
terlama adalah 8,5 tahun. Kategori lama 
paparan 4-6 tahun sebanyak 21 orang, lama 
paparan ≥6-8 tahun sebanyak 9 orang, dan 
lama paparan ≥8 tahun sebanyak 2 orang.  
Pada beberapa kondisi, didapati bahwa 
kadar debu ditempat keja ternyata masih di 
bawah NAB, hal yang sama seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Manuputty 
(2007) dan Atmaja (2007) menunjukkan 
hasil dimana nilai kadar debu masih 
dibawah ambang batas akan tetapi 50% 
pekerja mengeluh terhadap gangguan debu 
dan sebanyak 87,5% pekerja menunjukkan 
keluhan gangguan pernapasan antara lain 
batuk dan bersin saat dan sesudah 
bekerja.Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Aviandari (2008) pada pekerja 
Dermaga & Silo Gandum di Jakarta didapat 
kadar debu dibawah NAB, akan tetapi 
terdapat 
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prevalensi gangguan fungsi paru sebesar 
19,2% dan semuanya merupakan gangguan 
restriksi paru. 
Hasil dari survei pendahuluan yang 
telah dilakukan dengan cara memantau di 
ruang produksi terutama bagian Winding 
masih terdapat debu kapas yang menempel 
pada mesin-mesin produksi, terdapat debu 
yang beterbangan di sekitar lingkungan 
produksi, dan terdapat keluhan-keluhan 
pada pekerja seperti batuk-batuk dan sesak 
nafas pada pekerja yang sudah 
menggunakan masker saat bekerja. Hasil 
pengukuran kadar debu pada 10 titik yang 
berada di bagian Winding rata-ratanya 
mencapai 7,975 mg/M3 dimana hasil uji 
terendah adalah 0,03 mg/M3 dan uji 
tertinggi adalah 20,00 mg/M3. Dapat 
disimpulkan bahwa kadar debu di bagian 
Winding melebihi NAB yang 
diperbolehkan yaitu 0,2 mg/M3. 
Berdasarkan data kunjungan poliklinik 
PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil 
Industri pada bulan Januari-Juni 2015 
didapatkan hasil bahwa penyakit akibat 
kerja sering muncul yaitu ISPA sebanyak 
273 orang, Gastritis (lambung) sebanyak 
144 orang, Ginggivitis (radang gusi) 
sebanyak 89 orang, Dermatitis Infeksi 
(infeksi kulit) sebanyak 75 orang, dan 
Conjungtivis (infeksi mata)  sebanyak 61 
orang. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah tersebut peneliti tertarik untuk 
meneliti hubungan antara umur dan lama 
paparan dengan gangguan fungsi paru pada 
pekerja terpapar debu kapas di bagian 
Winding PT. Bintang Makmur Sentosa 





Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian survei analitik, dengan 
pendekatan cross sectional. Lokasi 
penelitian ini di PT. Bintang Makmur 
Sentosa Tekstil Industri Sragen pada bulan 
Desember 2015. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 170 pekerja dan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini sebanyak 32 
pekerja perempuan. Teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Selanjutnya data yang diperoleh 
dari hasil penelitian tersebut dianalisis 
dengan uji univariat dan bivariat.  
 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara umur dan 
lama paparan dengan gangguan fungsi paru 
pada pekerja. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan pada bulan Desember 2015 
dan setelah dilakukan pemeriksaan fungsi 
paru pada pekerja Laboratorium 
KEMENKES Yogyakarta, dilakukan 
analisis secara univariat dan bivariat. 
 
Analisis Univariat 
a. Umur Responden dan Gangguan 
Fungsi Paru 
Umur responden pada pekerja 
terpapar debu kapas khususnya di bagian 
Winding berdasarkan hasil pengumpulan 
dari formulir data responden yang 
dibagikan kepada pekerja bagian 
Winding pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelompok 
Umur dan Gangguan Fungsi 
Paru (Mixed) Responden 
Penelitian 
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Gangguan Fungsi Paru 
















Total 32   
Pada tabel 1. distribusi kelompok 
umur responden diketahui bahwa 
kelompok umur 21-30 tahun yaitu 
sebanyak 12 orang, kelompok umur 31-
40 tahun yaitu sebanyak 18 orang, dan 
kelompok umur 41-50 tahun sebanyak 2 
orang. Untuk gangguan fungsi paru pada 
gangguan normal antara umur 21-30 
tahun sebanyak 1 orang, umur 31-40 
tahun sebanyak 2 orang, dan umur 41-50 
tahun tidak ada. Untuk gangguan fungsi 
paru pada gangguan ringan antara umur 
21-30 tahun sebanyak 6 orang, umur 31-
40 tahun sebanyak 12 orang, dan umur 
41-50 tahun sebanyak 2 orang. 
Sedangkan untuk gangguan fungsi paru 
pada gangguan sedang antara umur 21-
30 tahun sebanyak 5 orang, umur 31-40 
tahun sebanyak 4 orang, dan umur 41-50 
tahun tidak ada. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat umur terbanyak ada di 
gangguan ringan antara umur 31-40 
tahun. 
 
b. Lama Paparan dan Gangguan Fungsi 
Paru 
Lama paparan responden pada 
pekerja terpapar debu kapas khususnya 
perempuan di bagian Winding 
berdasarkan hasil pengumpulan formulir 
data responden sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelompok 
Lama Paparan dan Gangguan 































Total  32    
Dari Tabel 2, distribusi kelompok 
lama paparan responden diketahui 
bahwa kelompok lama paparan 4-6 
tahun sebanyak 21 orang, kelompok 
cukup lama antara ≥6-8 tahun sebanyak 
9 orang, dan kelompok sangat lama 
antara ≥8 tahun sebanyak 2 orang. 
Untuk gangguan fungsi paru pada 
gangguan normal antara lama paparan 4-
6 tahun sebanyak 2 orang, lama paparan 
≥6-8 tahun sebanyak 1 orang, dan lama 
paparan ≥8 tahun tidak ada. Untuk 
gangguan fungsi paru pada gangguan 
ringan antara lama paparan 4-6 tahun 
sebanyak 13 orang, lama paparan ≥6-8 
tahun sebanyak 5 orang, dan lama 
paparan ≥8 tahun sebanyak 2 orang. 
Sedangkan untuk gangguan fungsi paru 
pada gangguan sedang antara lama 
paparan 4-6 tahun sebanyak 6 orang, 
lama paparan ≥6-8 tahun sebanyak 3 
orang, dan lama paparan ≥8 tahun tidak 
ada. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
lama paparan pada gangguan terbanyak 
pada gangguan ringan ada di antara lama 
paparan 4-6 tahun. 
 
c. Gangguan Fungsi Paru (Mixed) 
Hasil pemeriksaan Gangguan 
Fungsi Paru yang menggunakan alat 
Spirometri pada responden terpapar 
debu kapas khususnya pekerja 
perempuan di bagian Winding sebagai 
berikut: 
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Tabel 3. Distribusi Kategori Gangguan 
Fungsi Paru (Mixed) pada 
Pekerja Terpapar Debu Kapas 
Gangguan 
fungsi 














Total 32 100% 
Berdasarkan Tabel 3, bahwa hasil 
pemeriksaan Kapasitas Fungsi Paru pada 
pekerja terpapar debu kapas dengan 
kategori normal terdapat sebanyak 3 
orang (9,4%), kategori ringan sebanyak 
20 orang (62,5%), dan kategori sedang 
sebanyak 9 orang (28,1%). 
 
d. Uji Normalitas 
Tabel 4. Uji Normalitas Data Umur dan 
Lama Paparan dengan 
Menggunakan Uji Shapiro-Wilk 







Hasil uji normalitas didapatkan 
untuk variabel umur nilai p-value diatas 
0,05 yaitu 0,242 yang artinya nilai 
signifikan 0,242>0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Sedangkan untuk variabel lama 
paparan nilai p-value diatas 0,05 yaitu 
0,066 yang artinya 0,066>0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal 
 
Analisis Bivariat  
a. Uji korelasi Pearson Product Moment 
Umur dengan %FEV1 
Tabel 5. Hasil Uji korelasi Pearson 
Product Moment Umur 
































   
Berdasarkan 5, hasil analisis uji 
korelasi Pearson Product 
Momentdiketahui p-value sebesar 
0,047<0,05 maka dinyatakan signifikan 
dengan nilai r 0,562 dimana nilai r 
berada diantara 0,40-0,599 dapat 
dikatakan memiliki hubungan sedang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara umur dengan %FEV1. 
Variabel umur memiliki rata-rata 32,21 
tahun dengan standar deviasi 6,47 tahun 
dan %FEV1 memiliki rata-rata 98,20% 
dengan standar deviasi 4,65%. 
 
b. Uji korelasi Pearson Product Moment 
umur dengan %FVC 
Tabel 6. Hasil Uji korelasi Pearson 








































Berdasarkan 13, hasil analisis uji 
korelasi Pearson Product 
Momentdiketahui p-value sebesar 
0,041<0,05 maka dinyatakan signifikan 
dengan nilai r 0,482 dimana nilai r 
berada diantara 0,40-0,599 dapat 
dikatakan memiliki hubungan sedang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara umur dengan %FVC. 
Variabel umur memiliki rata-rata 32,21 
tahun dengan standar deviasi 6,47 tahun 
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dan %FVC memiliki rata-rata 66,39% 
dengan standar deviasi 13,20%. 
 
c. Uji korelasi Pearson Product Moment 
Lama Paparan dengan %FEV1 
Tabel 7. Hasil Uji  korelasi Pearson 
Product Moment Lama 


















5,71 6,15    







98,20 4,65    
Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis 
uji korelasi Pearson Product 
Momentdiketahui p-value sebesar 
0,037<0,05 maka dinyatakan signifikan 
dengan nilai r 0,688 dimana nilai r 
berada diantara 0,60-0,799 dapat 
dikatakan memiliki hubungan kuat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara lama paparan dengan 
%FEV1. Variabel lama paparan 
memiliki rata-rata 5,71 tahun dengan 
standar deviasi 6,15 tahun dan %FEV1 
memiliki rata-rata 98,20% dengan 
standar deviasi 4,65%. 
 
d. Uji korelasi Pearson Product Moment 
Lama Paparan dengan %FVC 
Tabel 8. Hasil Uji  korelasi Pearson 
Product Moment Lama 






















5,71 6,15    




66,39 13,20    
Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis 
uji korelasi Pearson Product 
Momentdiketahui p-value sebesar 
0,039<0,05 maka dinyatakan signifikan 
dengan nilai r 0,652 dimana nilai r 
berada diantara 0,60-0,799 dapat 
dikatakan memiliki hubungan kuat. 
Sehingga dapatdisimpulkan bahwa ada 
hubungan antara lama paparan dengan 
%FVC. Variabel lama paparan memiliki 
rata-rata 5,71 tahun dengan standar 
deviasi 6,15 tahun dan %FVC memiliki 




A. Umur  
Pemilihan subjek penelitian 
berdasarkan variabel umur ini yaitu 
berjumlah 32 orang pekerja di bagian 
Winding PT. BMSTI yang dijadikan 
sebagai responden dan terpapar debu 
kapas. 
Diketahui bahwa umur terendah 
adalah 23 tahun dan umur tertinggi 
adalah 42 tahun. Nilai rata-rata (mean) 
subjek umur adalah 16,88 tahun 
dengan standar deviasi 5,92 tahun dan 
data berdistribusi normal, sehingga 
layak dilakukan uji hubungan 
menggunakan uji statistik korelasi 
Pearson Product Moment. 
Dilihat dari umur dan gangguan 
fungsi paru, gangguan fungsi paru 
terbanyak terdapat di gangguan ringan 
pada umur 31-40 tahun sebanyak 12 
orang karena umur menjadi salah satu 
faktor penyebab gangguan fungsi paru. 
.  
B. Lama Paparan 
Pemilihan subjek penelitian 
berdasarkan variabel lama paparan ini 
adalah berjumlah 32 orang pekerja di 
bagian Winding PT. BMSTI yang 
ARTIKEL PENELITIAN 
Hubungan Antara Umur dan Lama Paparan dengan Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Terpapar 
Debu Kapas di Bagian Winding PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri Sragen 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
6 
 
dijadikan sebagai responden dan 
terpapar debu kapas. Diketahui lama 
paparan terendah 4 tahun dan lama 
paparan terlama adalah 8,5 tahun. Nilai 
rata-rata (mean) subjek lama paparan 
adalah 14,11 tahun dengan 
standardeviasi 6,15 tahun dan data 
berdistribusi normal,sehingga layak 
untuk dilakukan uji hubungan 
menggunakan uji statistik korelasi 
Pearson Product Moment. 
Dilihat dari lama paparan dan 
kapasitas fungsi paru, gangguan fungsi 
paru terbanyak terdapat di gangguan 
ringan pada lama paparan 4-6 tahun 
sebanyak 21 orang karena lama 
paparan menjadi salah satu faktor 
penyebab kapasitas fungsi paru. 
Semakin lama seeorang terpapar faktor 
risiko semakin besar pula risiko 
kesehatan yang ditimbulkan. 
 
C. Hubungan Umur dengan Gangguan 
Fungsi Paru 
Responden pada penelitian ini 
adalah seluruh pekerja terpapar debu 
kapas yang berjumlah 32 orang, 
dengan umur termuda adalah 23 tahun 
dan tertua adalah 42 tahun. Rata-rata 
umur pekerja adalah 32,21±6,47 tahun 
dan rata-rata %FEV1 adalah 
98,20±4,65%. Berdasarkan hasil uji 
statistik korelasi Pearson Product 
Moment bahwa hubungan umur dengan 
%FEV1 adalah signifikan dengan p-
value 0,047<0,05 dengan nilai r 0,562 
yang berarti memiliki hubungan 
sedang. Sedangkan hasil uji statistik 
korelasi Pearson Product 
Momentbahwa hubungan umur dengan 
%FVC adalah signifikan dengan p-
value 0,041<0,05 dengan nilai r 0,482 
yang memiliki hubungan sedang.Pada 
gangguan fungsi paru memilih kriteria 
gabungan antara restriktif dan 
obstruktif (Mixed) karena nilai %FEV1 
dan %FVC diukur sesuai masing-
masing kriteria berdasarkan Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Repunlik Indonesia No. 
PER25/MEN/XII/2008. 
Hasil uji statistik tersebut 
menunjukkan bahwa umur dengan 
%FEV1 dan %FVC semua signifikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa umur 
mempunyai hubungan yang 
signifikandengan gangguan fungsi 
paru. Hal ini sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa semakin tua usia 
seseorang semakin besar kemungkinan 
terjadi penurunan fungsi paru. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Neghab 
(2007) bahwasannya terdapat 
hubungan yang signifikan usia pekerja 
antara yang terpapar debu industri 
pengadaan bahan baku keramik dengan 
pekerja yang tidak terpapar debu. 
Selanjutnya sejalan dengan penelitian 
Yulaekah (2007) pada pekerja industri 
batu kapur yang menyatakan bahwa 
semakin bertambahnya usia maka akan 
dapat menurunkan kapasitas fungsi 
paruseseorang. 
Dengan demikian hasil dari 
penelitian ini sudah menjawab 
hipotesis penelitian yang ada, yaitu Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara umur dengan 
kapasitas fungsi paru pada pekerja 
terpapar debu kapas di bagian Winding 
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D. Hubungan Lama Paparan dengan 
Gangguan Fungsi Paru 
Responden pada penelitian ini 
adalah seluruh pekerja terpapar debu 
kapas yang berjumlah 32 orang dengan 
lama paparan terendah 4 tahun dan 
terlama 8,5 tahun. Rata-rata dari lama 
paparan debu kapas adalah 5,71±6,15 
tahun dan rata-rata %FEV1 adalah 
terpapar debu kapas di bagian Winding 





1. Umur dengan %FEV1 dan %FVC 
semua signifikan, maka dapat 
diambil simpulan bahwa umur 
mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan Gangguan 
Fungsi Paru dengan tingkat p-
value %FEV1 0,047<0,05 dan 
nilai r 0,562 yang memiliki 
hubungan sedang dan p-value 
%FVC 0,041<0,05 dan nilai r 
0,482 yang memiliki hubungan 
sedang. 
2. Lama paparan dengan %FEV1 dan 
%FVC semua signifikan, maka 
dapat diambil simpulan bahwa 
lama paparan mempunyai 
hubungan signifikan dengan 
Gangguan Fungsi Paru dengan 
tingkat p-value %FEV1 
0,037>0,05 dan nilai r 0,688 yang 
memiliki hubungan kuat dan p-
value %FVC 0,039<0,05 dan nilai 
r 0,652 yang memiliki hubungan 
kuat. 
3. Hasil pengukuran kadar debu 
kapas di lingkungan kerja Winding 
pada pengukuran tertinggi  adalah 
20,00 mg/M3 dan pengukuran 
terendah adalah 0,03 mg/M3. Hal 
ini melebihi NAB yang 
diperbolehkan yaitu 0,2 mg/M3 
untuk pemaparan waktu kerja 8 
jam/hari. 
4. Hasil pemeriksaan gangguan 
fungsi paru dengan menggunakan 
Spirometri menunjukkan bahwa 
kategori normal terdapat sebanyak 
3 orang (9,4%), kategori ringan 
sebanyak 20 orang (62,5%), dan 
kategori sedang sebanyak 9 orang 
(28,1%). 
 
B. Saran  
1. Bagi Perusahaan  
a. Meningkatkan upaya 
pengendalian diantaranya 
melakukan pemberian masker 
respirator N95 secara cuma-
cuma kepada pekerja. 
b. Meningkatkan upaya 
pemeriksaan Gangguan 
Fungsi Paru secara berkala 
untuk umur > 31 tahun dan 
lama paparan > 4 tahun. 
c. Sosialisasi kepada pekerja 
agar taat dalam pemakaian 
alat pelindung diri  dan selalu 
memakainya saat bekerja 
sebagai upaya pencegahan 
gangguan fungsi paru. 
2. Bagi Peneliti Lain diharapkan 
dapat melanjutkan penelitian 
mengenai gangguan fungsi paru 
pada industri tekstil dengan 
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